BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yataktdapat dipisahkan
dari suatu penelitian, karena objek penelitian pakan sumber diperolehnya
data dari penelitian yang dilakukan. Yang menjaojek dalam penelitian ini
adalah persaingan, promosi dan lokasi terhadappatzpedagang kain yang ada

di Kawasan Tekstil Cigondewah, Jawa Barat.

3.2 Metode Penedlitian

Metode merupakan cara yang dilakukan atau yanghiiasteh peneliti
untuk mengkaji persoalan-persoalan atau masalag gdradapi. Agar masalah
tersebut dapat dipecahkan dengan tepat, sebualitipenBarus memilih satu
metode penelitian yang sesuai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattonte deskriptif
analitik. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136)engemukakan bahwa metode
deskriptif adalah suatu cara penelitian yang temigda pemecahan masalah yang
ada pada masa sekarang pada masalah aktual. Degaeyaumpul mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang menggambarkan

dan membahas objek yang diteliti berdasarkan faktorg ada, kegiatannya
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meliputi pengumpulan data, pengolahan data darrnt#el data serta menarik

kesimpulan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) “Populasiakh keseluruhan
subjek penelitian.” Sedangkan menurut Mudrajat Kwoac (2003:103)
menyatakan bahwa “Populasi adalah sekelompok eleyaeg lengkap, yang
biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau iegjatimana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.”

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas patesiitian ini maka
yang menjadi populasi adalah adalah seluruh pedaggin yang ada di Kawasan
Tekstil Cigondewah yang berjumlah sebanyak 46 peugg
3.32 Sampe

Menurut Sugiyono (2006:90), sampel adalah bagian danlah dan
karakteristik yang dimilik oleh populasi. Karenapptasi kurang dari 100, maka
teknik sampling yang diambil adalah semua anggaipulasi sebanyak 46
pedagang dan biasa disebut dengan sampling jerath ssnsus. Teknik ini
diambil berdasarkan pendapat Sugiyono (2006:95):

"Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel ®dmua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini seritakwukan bila jumlah

populasi relatif lebih kecil”.
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3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabe Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabe
Dependen :
Laba (Y) Laba yang diterima Jumlah laba yang diperoleh dalam Interval
oleh pedagang kain bulan terakhir, dari:
selam satu bulan = - Jumlah penjualan rata-rata tiap
dalam rupiah. bulan dalam bulan terakhir.
- Jumlah biaya produksi rata-rata tiap
bulan pada bulan terakhir..
Variabel
Independen :
Per saingan Tingkat persaingan Persaingan dalam produk ini meliputi :
(Xy) produk dengan a. Kualitas produk :
produk pesaing. - Tingkat persaingan daya tahan  Ordinal
produk
- Tingkat persaingan bahan dasar Ordinal
produk
b. Diferensiasi produk
- Tingkat persaingan dalam Ordinal
perbedaan corak/model produk
yang dijual.
- Tingkat persaingan dalam Ordinal
perbedaan warna produk yang
dijual.
- Tingkat persaingan dalam Ordinal
perbedaan jenis produk yang
dijual.
Tingkat persaingan Persaingan dalam harga meliputi :
harga dengan harga - Tingkat persaingan dalam Ordinal
produk pesaing. menetapkan harga produk yang
dijual para pedagang kain.
Promosi Tingkat promosi Tingkat promosi yang dilakukan para Interval
(X2) yang dilakukan pedagang kain ini, berdasarkan

untuk menawarkan pengeluaran biaya promosi tiap
produknya (kain). tahunnya.
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L okasi Letak para Letak para pedagang menjual barang Ordinal
(X3) pedagang menjual dagangannya, apakah:
produknya (kain) - Strategis

- Cukup Strategis
- Kurang Strategis

3.5 Sumber dan Jenis Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) yang dimaksiehgan sumber
data adalah subjek dimana data dapat diperolehpukdasumber data dari
penelitian ini adalah :
1. Kantor Pengawas Kawasan Tekstil Cigondewah.
2. Referensi studi pustaka, artikel, dll.
3. Data-data dari internet.
Sedangkan jenis data yang digunakan dalam pemneiiiiadalah :
1. Data primer yang diperoleh dari pedagang kain div&san Tekstil
Cigondewah (KTC).
2. Data Sekunder yang diperoleh dari Dinas Perindusuian Perdagangan

Kota Bandung, Jawa Barat.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara dan alat yapgkal dalam
memperoleh informasi/keterangan mengenai objeklpi@ne Pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah
1. Angket atau Kuisioner yaitu pengumpulan data dengangumpulkan
pertanyaan secara langsung dan menggunakan gefteEanyaan kepada

respoden tentang objek penelitian.
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Observasi yaitu pengamatan terhadap objek pemelitatang data yang
diperlukan dalam penelitian.

Study Kepustakaan adalah teknik pengumpulan datg gdakukan dengan
jalan mengadakan pencatatan, mengumpulkan bahamhattulis, literatur,
media massa, data statistik yang semuanya teragash objek permasalahan

yang tengah diteliti.

3.7 Prosedur Pengolahan Data

Setelah diperoleh keterangan dan data yang lengkaka langkah

selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolatiata. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

1.

Menyeleksi data yaitu melihat atau memeriksa kesengan dan kejelasan
mengenai benar dan tidaknya penulisan data.

Mentabulasi data yaitu suatu proses mengubah datgadi bermakna.
Analisis data, untuk mengetahui pengaruh dan hulungntar variabel
penelitian dengan teknik analisis yang tepat.

Pengujian hipotesis.

Menarik kesimpulan dan saran

3.8 Pengujian Instrumen Pendlitian

Setelah data - data dari angket terkumpul makau plhkukan analisis

kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitagjar hasil penelitian tidak

diragukan kebenarannya.
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3.8.1 Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi agebtes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakkhgan maksud
digunakannya tes tersebut. Uji validitas item dala@nelitian ini menggunakan

rumus korelasProduct Moment dari Pearson sebagai berikut :

_ NEX)-(ExEY)
TN x)-Ex PN YE)- (v

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan : = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item

Y

skor seluruh item responden uji coba

Dengan menggunakan taraf signifikan= 0,05, koefisien korelasi yang
diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t taketelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n-3 dimana n menyatakan banyaknya juegabnden dan nilai 3 dari
variabel bebas.
3.8.2 Reliabilitas

Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakah @engumpul data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, kaekuraestabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomipokvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Uji reliasili dihitung dengan

menggunakan rumwspha dari Cronbach sebagai berikut :
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_(_k .S o |
= — |1-=— (Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

k-1 S
Dimana : i1 = reliabilitas instrumen
Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
>Si = jumlah varians butir
St = varians total

Keputusannya dengan membandingkan dengan r tabel, dengan
ketentuan sebagai berikut :
Jika  : ry1>r tabel berarti reliabel dan

r11 < r tabel berarti tidak reliabel

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Semua variabel data yang diperlukan dalam penelitia diukur dalam
skala interval, sehingga variabel yang dalam skadtnal diubah menjadi skala
interval dengan menggunakadvWethods of Succesive Interval (MSI) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perhatikan tiap butir pertanyaan
2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak ongangg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4 dan 5 yang disebut frekuens
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut
Proporsi (P)
4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mengmlantara

proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya
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5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuykan nilai Z untuk
setiap kategori

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal

7. Hitung SV Scale Value = Nilai Skala) dengan rumus sebagai berikut;

SV = ( Density of Lower Limit)( Density at Upper Limit)

(Area Bellow Upper Limi t) -Afea Bellow Lower Limit )

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y:SV+[1+| SVmiv|1 ]

Dimana nilai k = 1 +| SV mln

Setelah data dengan skala ordinal ditransformasikemjadi skala
intervalhipotesis dapat langsung di uji dengan rgangkan teknik analisis
regresi berganda. Pengolahan data akan dilakukagademenggunakan bantuan
program SPSS versi 15.0 agar mendapatkan hasiltgpag

Adapun model persamaan regresi linier bergandagaebarikut:

Y =b, —bx, +b,x,+ bsxs+ e

Dimana :
Y adalah Laba
b adalah konstanta
by by bs adalah koefisien regresi
X1 adalah persaingan
X2 adalah promosi
X3 adalah lokasi
e adalah faktor pengganggu

Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungamgah metode

kuadratik terkecil biaséOrdinary Least Square/OLS), yaitu merupakan dalil yang
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mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang dageatakili titik hubungan
variabel dependent dan independent adalah gaus lgging memenuhi kriteria
jumlah kuadrat selisih antara titik observasi dengigk yang ada pada garis
adalah minimum.

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yarap glenulis lakukan
yaitu sebagai berikut

1. Uji Linieritas

Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diagmencar $catter

diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik ngguti pola

tertentu berarti linier dan sebaliknya.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan éntmengetahui sifat

distribusi dari penelitian. Uji ini berfungsi untukenguji normal tidaknya

sampel penelitian, yakni menguji sebaran data ydmmalisis. Pada

penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan mgmgakan alat statistik

non parametrik yakni ujiKolmogorov Smirnov yang disertai gambar

normal probability plots. Menurut uji Kolmogorov Smirnov kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut :

- Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebdari 0,05 dan

teknik analisa yang digunakan adalah teknik analssametrik
- Data berdistribusi tidak normal jika signifikansinkurang dari 0,05
dan teknik analisa yang digunakan adalah tekniklisnanon

parametric.
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Untuk menguiji distribusi normalitas data, selainjidilengankolmogorov

Smirnov, penulis juga menggunakan analisa kurva dengdarikri; jika

plot titik-titk pengamatan berada pada sekitasisgdurus maka

kecenderungan data berdistribusi normal.

3. Uji Asums Klasik, yang terdiri dari:

a. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgiems ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksietadanya
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat VIfvariance
Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman untuk menentukan model
regresi bebas multikolinieritas adalah :
- mempunyai nilai VIF dibawah 10
- mempunyai angka Tolerance mendekati 1

b. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbBasar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sejéettitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah téerjadi
heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidakrk@aelasi antara

variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidakmy@korelasi
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dapat dilihat dari besaran Durbin-Watson dengangaeil patokan

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesisnol (HO) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif  Tanpa keputusan  Okd<
Tidak ada autokorelasi negatif  Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif ~ Tanpa keputusan <&lddé-dl
Tidak ada autokorelasi positif Terima du<4-di
dan negatif

4. 'Uji Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabskeXara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel Y dengan cara membakatingilai F
hitung dan F table pada tingkat kepercayaan 95%F Wji menggunakan

rumus .

_ R?/k
A-R*)/(n-k-1) (Sudjana, 2001:108)

Keterangannya :
Ho : tidak terdapat pengaruh XX, Xsterhadapy
Ha : terdapat pengaruh; XX,, Xsterhadapy’
Dengan ketentuan :
- Jika Fitung > Ranes Maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fritung < Raves Maka H diterima dan Hditolak
Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang digunaka@ah 5% atau pada

derajat kebenaran 95%.
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5. Uji Parsial (Ujit)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahakah masing-masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan végidb Uji t statistik

ini menggunakan rumus :

a.
thing = = (Sudjana, 1996 : 388)
Sai
Keterangannya

Ho : tidak terdapat pengaruh XX,, Xsterhadap’
H, : terdapat pengaruh;XX,, Xsterhadap’

Dengan ketentuan:
- Jika thiung > ttanes Maka H ditolak dan H diterima
- Jika thitung < ttabes Maka H diterima dan Hditolak
- Jika - thiung < - trabes Maka H ditolak dan H diterima
Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat &esian yang digunakan
peneliti adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifik@6%o.

6. Uji Determinan (R?)
Koefisien determinan merupakan alat yang dipergamakituk mengukur
besarnya sumbangan atau andil (share) variaberh@dap variasi atau
naik turunnya Y (J. Supranto, 2005 : 160). Dengata Kain, pengujian
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangarabel
independent (X1, X2, X3) terhadap variabel Y, dengamus sebagai

berikut :
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_ blZ,SZ XY + blazz X3 Yi
Z yi2

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1), dengan ketentuan sebagai

R2

berikut :

- Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antai@beh
bebas dengan variabel terikat semakin erat/detaat,dengan kata lain

model tersebut dapat dinilai baik.
- Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehr

bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak eextgan kata lain

model tersebut dapat dinilai kurang baik.



